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ABSTRAK :. 

Dimasa pemerintahan Orde Baru peran yang diemban oleh guru dalam 

mengajarkan bidang studi PPKN lebih banyak dipengan~hi oleh pesan pemerintah yang 

berkuasa, oleh karena itu guru lebih banyak berperan sebagai alat politik yang akan " 

membenarkan apa yang dijalankan dan dimaui oleh pemerintah. Seiring berjalannya 

reformasi, peran guru PPKN diharapkan juga mengalami perubahan kearah peran yang 

lebih professional sebagai guru. Penelitian ini ingn  melihat peruballan pola pikir yang 

dialami guru dalan mcngemban perannya tersebut. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan halitatif, data dihwmpulkan 

melalui pengarnakm secara langsung dalarn kelas ketika pelajaran PPKN berlangsung, 

wawancara mendalam dengan guru bidang studi PPKN serta FGD (Focus Group 

Discussion). Analisis data dilaksanakan secara interpretatif mengikuti tahap reduksi, 

klasi fikasi dan interpretasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola pikir sebagian guru masih belurn 

berubah secara maksimal. Hal ini terllhat dari pendekatan mcngajar yang digi~nakan 

masih pendekatan tradisional, dan kadang-kadang masih meinperlihatkan kebiasaan 

yang ada dimasa lalu tenltama dalam member- jawaban paling alllarl ilntuk rne11.jaw.ah 

pertanyan-pertanyam siswa tentang masalah yang bersifar konrrovcrsial dan politis. 

Aka1 tetapi secara umum telah terjadi pen~bahan pola pikir guru tcntang pcran , a n g  

diernbannya dalam mengajarkan bidang studi PPKN dari alat politik penguasa kearah 

peran guru yang lebih professional. 

Perubahan yang paling dapat diarnati adalah proses interaksi yang terjadi antara 

guru dengan siswa dalam kelas berlangsung lebih demokratis dan terbuka. Gun1 merasa 

lebih memiliki kebebasan dalam menyarnpaikan materi pelajaran tanpa merasa kawatir 

akan mendapat teguran terutama dalarn menjelaskan materi yang berhi~bingan dengan 

kebijakan politik. Siswa juga mendapd kesempatan yang luas untuk mengeksplorasi 

materi pelajarannya sebagaimana mereka ingnkan tanpa ada pembatasan dari gun1 

terutarna menyangkut topik-topik yang bersifat kon troversial. Siswa juga terlihat berani 

untuk mengajukan pertanyaan yang menumtut pernbahasan secara politis dari guru akan 

hal-ha1 yang mereka amati sehari-hari, dan pertanyaan siswa tcrsehut pada umumnya 

dibahas guru secara tuntas dan terbuka. 
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-4. Latar Belakang Masalah 

Mendidik generasi muda menjadi warganegara yang balk dan kompeten, merupakan 

kebutuhan semua bangsa, terutama baa  negara yang sed:irig berkembang seperti 

Indonesia. Tugas ini menjadi tanggung jawab semua pihak seperti pemerintah, 

masyarakat dan juga sekolah. Sekolah sebagai sebuah lembaga pendidikan fonnal 

mempunyai tanggung j amb  yang lebih besar dalam merealisasikan tujuan yang hcnd& 

dicapai dalam ha1 kewarganegaran. PPKN adalah bidang studi yang mempunyai kajian 

utarna yang relevan dengin ha1 tersebut. Sebagaimana terlihat dari tujuan bidang studi 

ini yaitu untuk memberikan kompetmsi kepada peserta didik dalarn hal: (1) berpikir 

secara kritis, rasional dan kreatif dalarn menanggapi issu kmargancgaraan. (?), 

berpartisipasi secara cerdas dan bertanggung jalvab, serta bertindak secara sadar dalam 

kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegua. (3), pembentukan diri yang 

didasarkan pada karakter-karakter positif masyarakat Indonesia dan masyarakat dunia 

yang dernokratis (Dcparterncn Pcndidikm ?!asional, 2C01 : 12). 

- Berdasarkan tujuan di atas s e a m  implisit dapat terlihat bahwa dalarn bidang studi 

ini terdapat beberapa aspek yang saling terkait yaitu aspek pengetahilan, keterarnpilan 

dan nilai-nilai. C?!ef: kama it;: bidag s52i ki juga mUmp7j' i  k ~ ~ t e ~ s t i k  tersezdin 

yang menghcndaki adanya pendckatan-pendekatan yang cocok dcngan karakternya itu. 

Berdasarkan pengalaman banyak negara lain, mengajarkan bidang studi ini 

ternyata tidaklah mudah terutama sekali karena ada beberapa faktor ekstern yang terkait 

didalamnya. Pertama, pendidikan kewarganegaraan berisikan materi yang menjadi 

-,+a+:-., rbl I LIUI1 -.-...- ,,,Iu rVIILIJI sixta jjcfigmbi! kcbijrtkml dalarn pendidlkan. Karena itu sekolah 



senantiasa diharapkan untuk mengangknt masalah-masalah yang sesuai dengan harapan 

mereka. Kedua, karena ada kepentingan politik di dalamnya maka bwru terkadang bisa 

berperan sebagai alat politik bagi penpiasa dalam mencapai t~ijuannya (Gilbert,1996 : 

108) 

Hal-ha1 yang disinyalir di atas ternyata ditemui dalam perjalanan sejarah 

pendidikan kewarganegaraan di Indonesia. Selama hampir tiga dekade pemerintahan 

Orde Baru yang represi f, telah menempatkan pendidikan kewarganegaraan terutama 

bidang srudi PPKN sebagai alat dalam menyampaikan kanauan pernerlritah sekaligus 

pernbenar tindakan pemerintah. Hal ini terlihat dari materi yang tidak dapat 

diinterpretasi lain selain interpretasi yang datang dari penguasa. bsanlping itu melalui 

materi yang ada siswa juga disugdu secara terselubung bahwa yang terbaik adalah hal- 

ha1 yang sudah dipuh~skan oleh pemerintah. Bahkan ada yang mengatakan bahwa 

pendidikan rnerupakan bentuk hegemoni terselubung dari aparat pembangunan untuk 

menyukseskan proyek rekayasa pemban~man itu sendiri (Arif, 2000) Dengan demikian 

PPKN dimasa ini ditandai dengan indoktrinasi oleh pemerintah melalui guru kepada 

siswa. Hal ini jelas tidak memberi ruang untxk munculnya pelnikiran-pemikiran yang 

kqtis oleh siswa, dan pada akhirnya menyebabkan rendahnya minat dalam mernpelajari 

PPKN. 

Sejalan dengan kenyataan di atas, sistern birokrasi kita yang bersifat otoriter atau 

au~horiiarian bureaucratic model (Mohtar Mas'oed dalam Tjokroamidjojo, 2000) 

menempatkan pegawai negeri termasuk guru secara I melubung sebagai dat  poli tik 

dalam mewujudkan n~juan-tujuan Orde Baru. (Tjokroarnidjrjo, 2000 : 192). Sebagai alat 

politik sudah tentu guru tidak mempunyai kebebasm yang cukup untuk merencanakan 

dan melaksanakan sitem pengajarannya di kelas. Apalagi bad  guru PPKN yang sehari- 



harinya banyak membahas masalah yang berhubungan dengan sosial kemasyarakatan 

serta kebijakan pemcnntah, maka peran guru sebagai alat pditik itu menjadi sangat 

menonjol. 

Keadaan sebagaimana dikemukakan di atas teramati ketlka membimbing mahasiswa 

Praktek Lapangan Kependidikan di sekolah sebelum reformasi, melalui perilaku guru 

dalarn berinteraksi dengan siswanya dalarn kelas. Kalau ada siswa yang bertanya kepada 

guru kenapa korupsi banyak di Indonesia, maka guru siap dengan jawaban bahwa itu 

hanyalah kasus yang dilakukan oleh oknum+knum tertentu saja. Suahl jawaban yang 

persis sarna dengan jawaban pejabat pemerintah pada urnumnya di masa Orde Baru. 

Karena kekuasaan Orde Baru berlangsung dalarn waktu yang relatif lama, maka 

ha1 itu sudah menjadi suatu kebiasaan bagi guru PPKN, sehingga tanpa mereka sadari 

mereka sebenarnya hanyalah berperan sebagai alat politik penguasa. Sebagairnana 

dikatakan Gilbert (1 996) kenapa dibanyak negara pendidikan kewarganegaraan sering 

mendapat nama yang jelek dirnasa lalu, adalah karena kerentanan kurikulum dan guru 

bidang studi in1 untuk disetir oleh penguasa atau pernerintah yang berkuasa. 

Hal ini jelas tidak sesuai dengan hakekat pendidikan kewarganegaraan itu sendiri. 

Untuk bisa menjadi warganegara yang baik dan bertanggung jawab serta mampu 

memiliki kompetensi yang diharapkan, seharusnya siswa diajar untuk tahu dan mengerti 

akan keadaan setenarnya dari masyarakatnya serta mampu mencari solusi yang terbaik 

dari permasalahan yang ada Untuk itu yang sangat diperlukan adalah kesernpatan untuk 

berpikir secara bebas dan kritis tentang materi yang diajarkan. Sehingga kalau sesuatu 

dikatakan baik memang karena siswa memahaminya karena berbagai alasan dan 

pemikiran yang kritis, bukan karena guru mengatakan itulah yang terbaik. Gilbert 

(1996) mengatakan bahwa mengajarkan nilai-nilai kepada siswa hanya mungkin akan 



berhasil apabila itu dilakukan secara hati hati dan kritis. Hal yang sarna juga 

dikemukakan Welton dan MalIan (1988), bila dalam mengajarkan suatu nilai pada siswa 

dan diberi penekanan bahwa hanya itulah satunya nilai yang benar, maka ha1 it11 s~tdah 

merupakan indoktrinasi pada siswa 

Sciring d t n w  terjadinya reformasi yang m~mbawa p c ~ u i , , ~ h ~ n  sosial politik di 

Indonesia timbul kesadaran akan kekeliruan di masa yang lalu dalam berbagai lapangan 

kehidupan termasuk dibidang pendidikan. Menurut Tilaar (200 1 ) bidang pendidikal 

merupakan bidang yang menuntut banyak reformasi, terutarna rne~lyangkut kebebasan 

untuk berpikir kritis dan kreatif bag  siswa dan guru. Dalam bidang studi PPKN 

reformasi itu sedang bejalan yang ditandainya dirnulainya sosialisasi kurikuliun bar11 

tentang materi PPKN. Akan tetapi persoalan utama yang diangkat di sini adalah guru, 

karena guru memegang peran yang sangat sentral dalam suatu proses belajar mengajar. 

Apakah guru telah marnpu untuk berpikir lebih realistis tentang perannya sebagai guru 

PPKN. Dengan kata lain pikiran, apakah sudah t q a d i  perubahan atau belum pada gimi, 

tentang keyakinan atau pengertian guru selama ini tentang perannya dalam mengajarkan 

bidang studi PPKN yang hanya hanya sebatas rambu-rarnbu yang berasal dari 

pemerintah dan tidak berani keluar dari ha1 tersebut meskipun menyangkut ha1 yang 

penting untuk diketahui siswa. Untuk mengetahui ha1 itulah penelitian ini perlu 

dilakukan. 

B. Perurnusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang ingin dilihat dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 



1.  Bagaimanakah pola pikir guru dalam mewujudkan perannya sebagai guru PPKN di 

sekolah pada era reformasi ini ? 

2. Apakah terdapat perubahan pola pikir gun1 dalarn mewujudkan perannya sebagai 

guru PPKN di sekolah pada era reformasi ? 

3.  Sejauh mana perubahan pola pikir guru dalarn mewujudkan perannya sebagai gun1 

PPKN di sekolah pada era reformasi ? 



11. TINJAUAN PUSTAKA 

Shulrnan (1995) mengemukakan, pada saat ini sudah sernakin disadari bahwa 

faktor-faktor yang terkait dengan pengajaran sangatlah banyak, tidak llanya n~myangkut 

faktor-faktor yang bisa dengan gampang terlihat seperti kurikulurn. karakteristik guru 

atau keberhasilan siswa saja, melainkan ada juga faktor lain yang tidak garnpang untuk 

dilihat tapi tidak kalah pentingnya yaitu menyangkut faktor c.ognrrron atau pengertian 

dan kesadaran guru tentang peran dalarn profesinya serta pernaharnannya akan 

karakteristik dari bidang studi yang diajarkannya. 

Penelitian tentang faktor pengertian dan kesadaran gun1 termasuk ke daiarn pola 

berpikir guru didasarkan pada teori psikologi perilaku. Berdasarkan teori psikologi, 

perilaku seseorang berkaitan dengan suatu hal, yang ditunjukkannya dan dapat diarnati 

oleh orang lain, dipengaruhi juga oieh apa yang dipikirkannya dan dipahaminya tentang 

masalah tersebut. Dengan kata lain apa yang dipikirkan ataii dikonsepsikan seseorang 
9 

dalam pikirannya akan mewarnai perilakunya sehubungan dengan apa yang d i p i r k a ~ y a  

itu. Oleh karena I I U  pikiran, keyakinan atau mggapall seseorang mendahuli~i 

perilakunya (Beattie, 1995). 

Lebi h jauh Bcattie (1 995) mengatakan faktor berpikir guru sehubungan dengan 

peran yang akan dilakukannya, merupakan ha1 yang penting, karena bagaimana guru 

mengarnbil keputusan tentang program pengajarannya serta bagaimana perilahnya 

dalam berinteraksi dengan murid akan sangat dipengaruhi oleh pengertian dan 

kesadaranya sendiri tentang perannya itu. Kalau guru bcrpikir bahlva dia adalah gun1 

yang akan menjalarlkan peran sebagai fasilitator belajar bagi siswa, lnaka kemungkinan 

guru akan merancang kegiatan yang akan memberi ruang gerak yang lebih besar bagi 



siswa. Tetapi kalau guru berpikir bahwa dia adalah pemberi informasi kepada siswa, 

maka guru akan cenderung beriindak sebagai penceramah yang rnengarakan apa yang 

harus dilakukan dan dikerahui siswa. 

Hal yarlg salrla juga dikahkii~~ Sl~avelsorr ciaiarrr Siluirrla~l j1995), sebagai~~lar~a 

jenis profesi yang lain seperti dokter, gun! adaiah juga pror'esi yang rasional, yalg 

memerlukan membuar beberapa perrimbangan dan kepurusan daiam suaru situasi yang 

komplek. Guru benindak secara rasional sebagaimana reaiira ltang dihadapinya. Karena 

itu perilaku guru diruntun oleh pikirannya, pertirnbangannya dm juga keputusan yarig 

diambilnya. 

Gieh karena itu untuk mengerti secara iepat piiihan-piiihari yang dibuai guru 

dalarn kelas, dasar-dasar penimbangan dan kepurusan yang ciibt~amya rernadap siswa 

dan proses berpikir yang dia pilih untuk dilakukan selarna dia rnenjalankan rugasnya 

mmgdjar, maka t~arus diketahui bagaimana pula bcrpi'hir aiau anggaparl y a ~ g  

dibangunnya sehubungan dengan perannya iru, baik seiama mengajar maupun sebeium 

arau sesudah menga.jar. 

Menurut Shuiman (1993) bagaimana pola berpikir p r u  sehubungan dengan 

'perannya bisa dikelahui meldui tigd kategori yaiiu mmgelai~ui tentang perlimbanprl- 

pertirnbangan yang dilakukan guru dalam mqialankan tugasnya, cara-cara dan iipe 

pernecahan masalah yang dilakukannya, sena kcputusan-ke~~rruqan yang diambilnya. 

Ketiga karegori ini bisa di arnati melaiui tugas-tugas yang diemban g u u  sepeni 

membuat perencarlaan pmgajaran atau melaksanakan interaksi dalarr~ belajar rnengajar. 

Oleh karena i tu pola plkir guru akan tenvujrld dalam perilakunya ketika menjalankan 

tugasya sebagai guru. 



Keterkaitan antara apa yang dipikirkan ~I I -11  dengan apa yang dilakukannya di 

kelas juga dikemukakan oleh Jakubowsh dan Tobin (1 99 1 ). Menurutnya kondisi 

kultural dimana kita mengliabiskan sebaaan besar hidup kita rnenibentuk keyakinan, 

nilai-nilai, dan kebiasaan, yang pada akhirnya ~nernpengaruhi perilaku kita dalarn 

memandang dunia disekitar kita. Dengan demikian landasan berpikir yang dimiliki guru 

serta k e y h a n n y a  tentang peran dan bidang studi yang diajarkannya akan 

mempengaruhinya secara kuat bagaitnana dia mengmplementasikan kurikulum dala~n 

kelas. Lebih lanjut Jakubowski dan Tobin (1991 ) mengatakan bahwa anggapan dan 

keyakinnan guru sehubungan dengan perannya dalarn kelas apakah sebagai fasilitator 

belajar, sebagai manajer atau sebagai sumber informasi sangat mempengan~hi guru 

dalam menyusun perencanaan pengajaran d m  juga dalam melaksanakan ha1 yang telah 

direncanakan itu. 

Oleh karena ada keterkaitan yang kuat antara pikiran dengan perilaku guru di 

kelas, maka terjadin!.a perubahan dalarn landasan b q i h i r  at:tii anggapan guru tentang 

perannya akan dapat merubah pula cara-cara pelaksanaan tl~gasnya mengajar dalarn 

kelas. Karena ihl sehubungan dengan bidang sti~di PPKN, jika pola berpihr gun1 

berubah dari sebagai alat politik penguasa kepada guru dalam arti sebenarnya yaitu 

sebagai fasilitator bagi siswa dalarn belajar yang dapat menempatkan kepentingan siswa 

diatas yang lainnya, maka diharapkan tejadi pula perubahan yang signifikan dari 

perilaku guru dalam kelas ketika menjalan tugasnya. 

Karena itu bila guru PPKN merubah pola pikir yang selama ini sebagai alat 

politik pemerintah kepada guru yang otonom, kemungknan &an bisa menernpatkan 

keberhasilan siswa sebagai tujuan utarna. Menuru t Tobin dan Ulerick dalam 

Jakubowski dm Tobin (1991), kunci untuk bisa berubah adalah refleksi terhadap 



keyakinan dan anggapan guru tentang peran peran yang dianggapnya tepat digwnakan 

dalam kelas. 

Sehubungan dengan terjadinya proses perubahan itu, Jakubowski dan Tobiri 

mengemukakan adanya tiga aspek kognitif dalam perubahan it11 yaitu; pc.rlut~~c~ guru 

perlu komitment atau kernauan u n a  berubah, dengal kata lain kalau gum tahu dan 

menyadari perlunya perubahan maka komitmen atau kemauan ilntilk itu dipel-litkan. 

Kedua guru perlu mernbangun visi atau pandangan tentang bagaimana seharusnya peran 

yang dijalankannya. Kerrgu, guru per111 mmjadi refleksioner dalarr~ rncnihmdingkan apa 

yang dilaksanakan dengan visinya semula. 



111. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITI.AS 

A .Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini addah : 

1. Untuk mengungkap pola pikir guru dalam mewujudkan pluannya sebagai guu  

PPKN di sekolah saat ini. 

2. Untuk mengetahui perubahan pola pikir guru dalarn mewjudkan perannya sebagai 

guru PPKN di sekolah saat mi. 

3. Untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk penlbahan pola pikir guru dalarn 

mewujudkan perannya sebagai guru PPKN di sekolah saat ini 

B. Manfaat Penditian 

Penelitian ini bermanfaat bagi: 

1 .  Penegembangan studi tentang proses berpikir guru, guna mernperdalam pemahaman 

akan aspek-aspek y ang berkontribusi terhadap proses pengajaran 

2. Pengarnbil keputusan di bidang pelaksanaan pendidikan formal, sehingga bisa 

mengambil keputi~san yang tidak melenceng dari dasar-dasar penyelenggaraan 

pendidikan yang tepat dan benar. 

3. Peneliti lainnya yang ingin melakukan kajian yang lebih luas dan dalam tentang 

proses berpikir guru. 



IV. METODE PENELITWS 

A. Jenis Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah melakukan kajian ~nendalam tentang 

pemikiran guru dalarn mewujudkan p m y a  sebagai guru PPKS di SMUN I saat ini 

dalan konteks yang alarniah. Karena pola berpikir guru tidak gampang terhhat 

melainkan hanya blsit diamati melalui berbagai indikaror !.nllg rid& gampang untuk 

diukur secara kuantitatif, maka jenis penelitian yang cf~g~ulakan adalah deskriptif 

kualitatif, sehingga informasi bisa diperoleh secara lebih mendalarn serta dari berbagai 

sisi dan sudut pandang. 

B. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah 5 orang guru yang mengajar 

bidang studi PPKN SMUN 1 Padang, yang terdiri dari sntu orang gilru kelas 1,  satu 

orang guru kelas 2, dan tiga orang guru kelas 3. Semua guru yang menjadi subjek 

merupakan guru tetap dan tergolong guru senior karen a mernpunyai pengalaman 

mengajar antara 14 sampai dengan 23 tahun. Disan~ping i t i i  semua pru yang menjadi 

subjek penelitian mempunyai latar belakang pendidikan setlngkat S 1 dan berasal dari 

bidang studi PMPfKN. 

C. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data data primer dan data 

sekunder. Data primer adalah data tentang pola pikis gi~ru yang dipcroleh dari penelitian 

lapangan yang berasal dari informan yaitu guru-guru bidang studi PPKN menyangkut 



tentang pertiinbangan yang dilakukan guru dalam menjalankan tugasnya, cara dan tipe 

perneeahan masalah yang dilakukannya, serta keputusan-keputusan yang diarnbilnya 

Sedangkan data sekunder berupa status administrasi guru, pengalaman mengajar, latar 

belakang pendidikan guru yang bersangkutan, pengembangan profesi yang diikuti guru 

diperoleh dari bagian kepegawaian SMUN I 

D . Teknik dan Mat Pengumpul Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui t eknlk obsenlasi secara langsung 

di dalam kelas ketika guru sedang mengajar. Disamping itu juga dilakukan interview 

yang mendalarn kepada setiap guru yang menjadi subjek pe~lelitia~l tentang hal-ha1 yang 

belum teramati dalam kelas. Begitu juga dengan FGD (Fokus Group Discussion) yang 

diikuti oleh 4 orang guru. Data dikumpulkan dengan mengg~naknrl pencatatan secara 

kontinu tentang hal-ha1 yang teramati serta panduan wawancara. 

E. Teknik Analisis Data. 

Dalam penelitian ini data dianalisis m e n m t i  prosediu pendekatan interpretasi, 

dirnana peneliti tidak mengkuti prosedur yang kaku dalanl mengiriterpretasikan data. 

Pertarna data dikelompokan berdasarkan masalah yang diteli ti. Se~nua in formasi yang 

diperoleh kernudian dianalisis, dibandingkan dan didiskusikan dengan twri yang ada, 

kemudian diinterpretasikan dan dideskripsikan sebagai temuan penel i t i an. 



V. I-IASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini akan dikemukakan temuan penelitian tentang bagaimana pola 

berpikir guru tentang perannya dalam mengajar bidang studi PPKn. Temuan ini 

diorganisasikan dalam tiga bagian utama yaitu deskripsi data, pembahasan dan 

kesimpulan. 

Deskripsi data difokuskan pada hasil observasi yang dilakukan di kelas 1 ,2  dan 

3 serta dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap inforrnarln, bcscrta dengan hasil 

Focus Group Discussion (FGD). Analisis data dilakukan der~giu~ interpretasi yang 

didasarkan pada teori yang relevan dengan peran dan pol3 bsrpikir gum. Analisa 

terutama dilakukan terhadap ha1 yang berhubungan dengan pertimbangan-pertimbangan 

yang dilakukan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, kcpi~ti~san yang diambil 

guru dalarn melaksanakan proses pembelajaran serta jawaban y n ~ g  diberikan ketika 

terjadi interaksi dengan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

A. Setting Penelitian 

. Penelitian ini dilakukan di SMUN I Padang, selama lebill kurang 3 bulan, dan 

berlangsung di kelas 1,2 dan 3 yang meliputi kelas Exel, kelas IPA dan IPS. Dari 

sekian banyak kelas yang di observasi, maka rata-rata setiap siswa dalam kelas adalah 

40 orang, dan jam pelajaran berlangsung pagi dan siang. 

B. Karakteristik Informan 

Informan dalam penelitian ini adalah 5 orang guru tetap pndu SMUN I Padang, 

yang terdiri dari 3 orang guru perempuan dan 2 orang guru laki-laki. Dari segi latar 



belakang pendidikan, kelirna guru memiliki latar belakang pendid~kan yang relevan 

dengan bidang studi yang diajarkan, yaitu mereka adalah alumni jun~san PMP dari IKIP 

Padang dan dari UNSRI Palernbang. Disarnping itu kelima rcsponden addah guru 

senior yang berkeluarga clan berag'una islam. Kesemua guru perndl mengajar di 

berbagai sekolah di dauah Surnatera Barat sebelurn mengajar di SMUN I, d m  kesemua 

guru telah mengajar di SMUN I Padang lebih dari 10 tahun dari 111as-i kerja mereka 

sebagai guru. 

C.Deskripsi data 

Pada bagiau ini akan disajikan data yang berhasil dikumpulkan selarna 

penelitian. Deskripsinya akan diklasifikasikan berdasarkan kelas-kelas yang diamati 

yaitu kelasl, kelas 2, dan kelas 3. 

1. Kelas I 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas 1 teran~ati bahwa guru dalam 

merencanakan proses pembelajaran menggunakan kriteria yang dipakai sekdah yaitu 

mengajar dengan mempedornani rancana pengajaran (RP), yang disusun berdasarkan 

rambu-rambu yang ada dalam kurikulum berbasis kompetensi yang diterbitkan oleh 

Diraktorat Pendidikan Meaengah Umum, Departemen Pendidikan Nasional tahun 2002. 

Dengan mempedomani huikulum yang baru itu, dalam n~engajar guru berusaha 

mengaktifkan siswa semaksimal mungkin, d m  berusaha tidak sebagai penceramah. 

Topik yang dibahas di kelas I adalah tentang Analisa terbentuknya bangsa dan 

negara. Guna membahas topik ini, guru menempatkan siswa untuk belajar dan beke j a  

dalam kelompok yang terdiri atas 5 orang siswa. Masing-masing kelompok membaca 

materi yang ada dalarn buku, mendiskusikannya dala~n kclompok kemudian 



mempresentasikan ha i l  k e j a  kelompoknya di deparl kelas secara bergantian. Kegiatan 

ini berlangsung selarna tiga kali pertemuan. Guru kemudian meminta siswa lain untuk 

menanggapi hasil kerja kelompok itu. Terjadi diskusi yang lancar antar siswa tentang 

topik yang dibicarakan. Terlihat siswa mengemukakan pendapatnya dengan santai 

sampai diskusi mencapai isu yang menyangkut eksistensi wargn keturunan dalam 

membangun kelompok mereka sendiri. 

Guru member* kebebasan kepada siswa untuk saling berargimmentasi tentang 

pendapatnya, tanpa berkomentar banyak. Hanya kadang-kadang guru berkomentar 

dengan memberi penjelasan akan maksud dari pertmyaan yang diberikan penanggap 

kepada kelompok yang mernpresentasikan kejanya. Selebihnya siswa yang saling 

menanggapi. Berbagai masalah yang terkait dengan eksistensi warga ketunlnan di 

eksplorasi siswa dengan bebas, dan ketika dua kelompok berbeda pendapat sangat tajam 

tentang rasa nasionalisme yang dirmlilu warga keturunan, ban~lali gunl menengahi 

dengan mengemukakan pendapatnya tanpa menyalahkan pendapat siswa sebelurnnya 

Guru mengkuti jalannya diskusi dengan berdiri diantara siswa, dan selalu 

menekankan agar setiap pertanyaan dijawab dengan tuntas. Interaksi yang terjadi antara 

guru dan siswa terlihat santai dan akrab. Setiap tejadi kefakuman. gun1 memancing 

siswa dengan hal-hal yang bisa dipertanyakan. Eksplorasi materi tcrlihat tidak terbatas 

clan bisa berkernbang keberbagai arah. 

S e w a  umum kelas terlihat terkendali dengan baik, lebih dari separoh siswa 

terlibat dalam diskusi. Dari 3 kelompok yang teramati, terlihat ballwa siswa mampu 

mendalami materi terbentdaiya bangsa dan negara dari berbagai konsep. Dalarn 

membahas top& ini juga terarnati bdlwa guru tidak sebagai pemberi infonnasi tapi lebih 



sebagai fasilitator dalarn belajar bagi siswa. Suasana ini benahari sn~npi~i jam pelajaran 

habis untuk dilanjutkan lagi pada mingbw berikumya dengan kelonlpok !.ang lain. 

2. Kelas I1 

Berbeda dengan di kelas 1, guru kelas 2 dalarn rnerencanakm proses belajar 

mengajar PPKN masih berpedoman pada kurikulum PPKS tah~in 1994 dengan 

suplemennya. Topik yang dibahas di kelas dua adalah Keikhlasan dali Kcjujuran. Guru 

memulai pelajaran dengan mengabsen siswa, kemudian menulis dipalxin tulis tentang 

topik yang akan dibahas dan itu hanya topik saja. Gun1 kemudian nielnbaca bilk11 teks 

tentang keikhlasan dan kejujuran, lalu mengulanginya k~.ln,lii  sis~vs. Kadang-kadang 

guru mernberi contoh-contoh dalarn kehidupan sehari-hari tetapi sanla sekali tidak 

mengeksplorasi materi pelajaran secara mendalam. 

Pada urnurnnya setiap kelas yang dimasuki, suasananya tertib dan cenderung 

hening. Masing-masing siswa duduk pada tempamya dan masing-~nasing mereka pumya 

kesibukan sendiri-sendiri, sementara guru juga sibuk berbicara di ticpan kelas. Guru 

sering meminta siswa bertanya tentang materi yang tidak dimsr:ger-ti lapi ha~npir tidak 

ada siswa yang merespon, lalu guru menjawab sendiri pertanyaannya. 

Setiap selesai membicarakan satu poin, maka guru &an mengat;~kmi bahwa siswa 

hams bersikap begini dan begtu  seperti hams ikhlas, hari~s disipli~i, b a n s  j i jur  dsb, 

sebagaimana dituntut oleh topik yang dibahas, tanpa membahas alasan-alasan yang 

rasional kenapa siswa dituntut untuk bersikap sebagaimana yang dihar~tl~kan 

Interaksi yang terjadi di kelas adalah interaksi yang searah, dirliaria gun1 berperan 

sebagai penceramah dan siswa sebagai pendengar saja. Ketika ada s i> \ \a  benmiya 

apa yang dimaksud dengan nilai luhur bangsa Indonesia, dan kcrlalxi dianggap luhur, 

maka gun1 menjawab bahwa ha1 it11 karena sesuai dengan Pancasila. dan selnua nilai 



ye6 /FI /am?-pth) 

luhur itu sudah ada dalam dasar negara Pancasila. Ekspresi siswa 

akan tetapi dia terlihat tersenyurn dm tidak bertanya lagi. Begitu juga ketika 

pembicaraan sampai kepada presiden, swrang siswa bertanya kenapa orang yang tidak 

sehat seperti Gus Dur bisa menjadi presiden, lalu guru menjawab bdlwa Gus Dur 

sebenarnya tidak buta hanya saja penglihatannya agak kabur. Guru sama sekali tidak 

mengupas lagi secara lebih luas tentang masalah tersebut. Kemudian pembicaraan 

pindah kepoin lain sesuai dengan buku paket, sampai jam pelajaran berakhir. 

3. Kelas 111 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas 3 IPA, .di temui bah wa topik yang 

dibahas di kelas tiga adalah Kerukunan. Dalam membahas topik ini gl~ru ~nenggunakan 

metode mengajar caamah. Guru mmgabsen siswa, kemudiarl rnenulis topik yang akan 

dibicarakan serta poin-poin penting yang berhubungan dengan topik. Gnrii menjelaskan 

satu penatu poin itu kepada siswa dengan menggunakan contoh-contoh dalam 

kehidupan sehari-hari. Contoh yang dibenkan pada umumnya adaldi apa yang sudah 

dikenal siswa seperti perkelahian, judi, minuman keras dan sebagainya yang tidak sdalu 

relevan dengan topik yang dibicarakan. 

Setiap selesai menerangkan satu poin, maka guru meminta siswa untuk bertanya 

tentang hal-ha1 yang dianggap tidak jelas, ada beberapa siswa yang beltanya, kemudian 

guru menjelaskannya deugan tuntas. Ketika siswa bertanya ten tang isu kristenisasi di 

Indonesia, guru kemudian rnenjelaskannya secara panjang lebar dengan berbagai contoh 

kasus yang tejadi. Guru terlihat menjelaskan materi dengan santai dim bebas, tanpa 

membatasi diri pada hal-ha1 yang bersifat normatif, tetapi juga kepada prtktek-praktek 

yang te rjadi dalam masyarakat. 



Interaksi yang terjadi lebih sering searah, karena guru yang tenls bsrbicara. Guru 

terlihat mengajar dengan percaya diri yang penuh dan mernberi contohcontoh yang ada 

dengan lugas. Ada kritikan terhadap kebijakan pemerintah, sepeni tcrjadinya kasus- 

kasus Jarnaah Islamiah dan terorisme adalah karena adanya perasaan tidak puas dari 

orang islarn terhadap kebijakan pemerintah, karena itu guru mengataka11 bnhwa Arnrozi 

dkk adalah orang yang pintar dan punya tujuan tertentu untuk Islanl. 

Suasana kelas terlihat t e h b  dan hening, tak banyak siswa yang bertanya dan 

tidak ada patanyaan kontroversial dari siswa sehubungan dengan matcr-i yang dibahas. 

Materi yang diajarkan tidak tereksplorasi dengan dalam karena hanya niernbatasi pada 

materi dalam buku paket saja, sarnpai jam pelajaran berakhir. 

Berbeda dengan di kelas IPA, dikelas IPS topik yang dibahas adalah tentang 

demokrasi dan partai politik. Dalam melaksanakan proses pe~ribulajaran guru 

menggunakan metode diskusi dengan beberapa variasinya. Ketika membahas topik 

demokrasi, guru merninta siswa untuk belajar dalam kelompok guna ~ncmaharni materi 

yang ada dalam buku. Kemudian setiap kelompok mernpresentasikan hasil kerja 

kelompoknya dengan menggunakan OHP. Masing-masing kelornpok diberikan 

kebebasan dalam menampilkan hasil kerja kelompoknya, sehingga ditcrnui tampilan 

yang berbeda untuk setiap kelompok. Guru kemudian menyitruh sis~\.a lain untuk 

menanggapi hasil ke j a  kelompok penyaji tentang materi yang dibalm, scdangkan guru 

hanya memberi pengarahan dan komentar seadanya saja. Te rjadi diskusi yang sengit 

antar siswa tentang materi demokrasi yaitu kenapa pelaksanaan demokrasi di negara 

kita tidak seperti di negara lain. Guru memberi kebebasari kepada siswa tmttlk 

rnengeksplorasi materi itu sernampu mereka. 



Interaksi yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung adalah interaksi 

dua arah antara siswa dengan siswa d m  kadang-kadang dengan bwru. Pada akhir 

pelajaran guru memberi komentar tentang diskusi siswa, terutarna tentang pelaksanaan 

demolcrasi di negara kita yang belum lagi sempurna akibat kesalahan dimasa lalu seperti 

terlalu besarnya kekuasaan ditangan presiden dirnasa Orde Baru dan lenidlnya lembaga 

legislatif pada masa itu, membawa akibat pada pertumbuhan dai pelaksanaan 

demobasi di negara kita. Guru mengeksplorasi materi dengan leluasa serta sedikit 

memberi laitikan dan saran untuk perbaikan dimasa datang. 

Pada waktu membahas topik partai politlk, guru menyiapkan beberapa sub topik 

pelajaran yang dituliskan pada secarik kertas yang digulung. Secara spontan saja siswa 

disuruh maju di depan kelas untuk rnenjelaskan sub topik yang diambil secxa acak pada 

gulungan kertas tersebut. Dua orang siswa menjelaskan sub topik yang telah diarnbil;, 

sernentara tiga siswa lain yang duduk di d k a n  kelas ditunjuk sebagai nara sumber. 

Setelah kedua siswa menjelaskan tentang sub topik tersebut, siswa lain 

mengajukan pertanyaan tentang topik yang dibahas, sehingga terjadi diskusi yang sengit 

antara siswa yang menjelaskan dan yang menanggapi. Guru memberi kebebasan pada 

s&va untuk mengemukakan pendapatnya tanpa banyak intervensi. ~ e t i a p  membahas 

suatu pertanyaan atau permasalahan, kesempatan tcrakhir diberikan kepada siswa yang 

bertindak sebagai nara sumber untuk menjelaskan pandangan dan pend a pam ya tentang 

perrnasalahan yaug didiskusikan. Proses ini berlangsung selama dua putaran. 

Selama jam pelajaran berlangsung, suasana kelas terlihat sibuk dan ramai tetapi 

tetap terkendali, guru sepenuhnya memberi kebebasan p d a  siswa unhk bertanya, 

membantah atau rnemberi penjelasan tanpa takut untuk disalahkan. Pada umurnnya 

siswa terlihat antusias dalarn membahas materi dan guru hanya mernbelikan komentar 



pada akhir jam pelajaran saja terutarna tentang pertumbuhan partai politik serta peran 

yang dijalankan partai dalam menjalankan pemerintahan. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan terhadap proses pem be1 nj aran yang 

berlangsung di kelas satu, terlihat bahwa pemahaman guru yang utama akan makna 

pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensi (KBK) adalah bahwa peran plru dalam 

mengajar tidak hanya sebagai penceramah saja, melainkan hams semaksi~nal mungkin 

mengaktiflcan dan mdibatkan siswa dalarn belajar. Guru kelas satu yang dimnati terlihat 

merancang proses pembelajaran siswa melalui berbagai pendekatan yang berorientasi 

pada siswa, sehingga siswa bisa terlibat secara aktif dalarn belajar yaitu melalui kerja 

kelompok dan presentasi tentang hasil kerja kelompok yang di tanggapi secara serius 

oleh teman lainnya. 

Melihat sedikitnya intervensi yang dilzllcllkan guru selama proses diskusi 

berlangsung mengindikasikan guru memahami bahwa dalam pembelaj mail P PKN peran 

dan fungsi guru tidak hanya sebagai information proviJer tnelainkan lebih sebagai 

fqilitator dalam belajar. Dalam wawancara guru menyiititakan'kalarr gzrrir nrnsih saja 

berceramah setiap kali masuk berarti itu bukanlah KBK, karena KBK nlenghendaki 

siswalah yang aktfuntuk belajar, bukan guru ". (wawancara 6 Oktober 2003) 

Peran sebagai fasilitator itu sangat terlihat ketika guru memberi kesempatan 

kepada masing-masing kelompok untuk beradu argumentasi tentang materi yang 

diajarkan, tanpa mengatakan apa yang benar dan apa yang salah. Akan tetapi hal itu 

baru dilakukan guru ketika tejadi perdebatan panjang tentang materi, dimana masing- 

masing kelompok yang berbeda pendapat tidak bisa saling menerima, barulah pada saat 



ini guru menengahi dengan mengatakan kelemahan dan kekuatan masing-masing 

argurnen. Menurut Beattie (1995) keputusan-keputusan yang diarnbil guru dalam 

berinteraksi dengan siswa merupakan hal-ha1 yang mencernlinkan pernikirannya. Oleh 

karena guru memahami bahwa siswa adalah orang yang memiliki kemampuan untuk 

berpilur dan mereka patut untuk mengemukakan pendapatnya tanpa takut disalahkan, 

maka siswa diberi kesempatan untuk menggunakan dan mengembangkan 

kemampuannya itu termasuk dalam mengemukakan pendapat. 

Perilaku guru sebagaimana terlihat itu menunjukan bahwa pola berpikir guru 

sudah menunjukan perubahan, dimana dia bukanlah orang yang senantiasa hams 

memberi tahu siswa tentang mana yang benar dan mana yang salah, melainkan siswa 

bisa menemukannya sendiri melalui diskusi dan melihat dan perspektif yang berbeda 

denganya. . .. 

Keputusan yang dibuat gum untuk melaksanakan proses pembelajaran yang 

memberi kesempatan kepada siswa mengeksplorasi materi atau topik yang diajarkan 

berdasarkan kernarnpuan dan pendapatnya juga menunjukan, bahwa paradigma berpikir 

guru telah berubah dari menganggap dirinya sebagai surnber informasi dan pengetahuan 

bagi siswa, kepada paradigma bahwa siswa memiliki kernampuan untuk itu di bawah 

bimbingan guru. Oleh karena itu bisa dibuktikan bahwa sebenarnya siswa bisa belajar 

secara aktif apabila guru memberi kesempatan untuk itu. 

Dengan mernberi kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi materi 

sernarnpu mereka, menunjukan juga bahwa guru tidak lagi terkooptasi dengan hal-ha1 

yang dianggap tidak boleh dibicarakan siswa dan guru di depan kelas sebagaimana dulu 

terjadi dimasa Orde Baru. Hal ini terlihat ketika siswa berdiskusi dengan sangat 

bersemangat tentang rasa kesukuan yang sangat kuat dimiliki oleh warga keturunan 



Cina. Guru menanggapi apa adanya tanpa hams membumbuinya dengan ha1 ha1 yang 

bersifat karnuflase. Ini menunjukkan guru merasa memiliki kebebasan untuk 

berkomentar atau menanggapi hal-ha1 yang dimasa pemerintahan Orde Baru dianggap 

sensitif untuk dibicarakan. Ini diperkuat oleh pernyatan gum dari hasil wawancara 

bahwa " .Faat ini kami .vangat enak untuk menjelaskan sesuatu hpada si.cwa apa adanyo 

tanpa hams menutupinya dengan slogan-slogan politik yang bersrfat kamuflase, dan 

menzrnrt kami hal in; sangat perlu bagi siswa karena kalau kita jawah tidak sesuai 

dengun kenyataan yang sebenamya, rnaka siswa akan mengarakan bahwa guru takut 

dipecai oleh pemerintah" (wawancara 6 Oktober 2003) 

Keberanian b m  dalam rnernberi panjelasan tentang materi yang dianggap 

sensitif untuk dibicarakan sebagaimana adanya, menunjukan bahwa bagi guru 

pernahaman siswa akan materi merupakan alasan utama keberhasilan belajar. 

Sebagaimana guru mengatakan bahwa '>ertimbangan utama kita suat ini adalah 

hugaimana siswa mengerti tentang materi dengan mernberi penjelasun apa adanya dun 

herusaha untuk sejujztr mungkrn. Karena hanya dengan demihanlnh pelajaran PI'KN 

b isa menarik un fuk dibahas dan dipelajari siswa " (wawancawa 6 Oktober 2003) 

Kenyataan di atas menunjukan bahwa setidaknya guru sudah merasa bahwa 

mereka tidak lagi berperan sebagai aIat politik bagi pemerintah sebagaimana dimasa 

lalu. Karma itu seliarang mereka merasa memiliki k e k h z m  yang tentu saja hams 

bertangung jawab dalam mengemas materi pelajarannya serta merencanakan proses 

belajar mengajar dalam kelas, terutarna sekali merasa bebas untuk membicarakan hal- 

ha1 yang bersifat kontroversial atau yang berhubungan dengan dunia politik. 

Hal yang berbeda terlihat di kelas dua, guru mengajar masih mempedomani 

kurikulum PPKN yang lama, yaitu kurikulu-m tahun 1994 dengan suplemennya. Dengan 



berceramah dari mulai masuk sarnpai jam pelajaran berakhir menunjukan bahwa 

pendekatan yang dipakai guru m a i h  pendekatan yang berorientasi pada guru. Dengan 

kata lain gun1 adalah pusat informasi dan sekaligus pelaksana kegiatan mengajar. 

Keadaan ini juga menunjukan bahwa peran sebagai fasilitator belum lad teralitualisasi 

bagi guru, dengan kata lain semenjak dulu sarnpai sekarang guru masih berpikir bah~va 

dirinya adalah pusat segala kegiatan di sekolah 

Oleh karena interaksi yang tejadi dalam pembelajaran adalah interaksi ymlg 

searah, mengindikasikan bahwa guru rnasih menganggap bahwa siswa adaldi pihah 

penerima akan keputusan-keputusan yang diarnbil guru. Oleh karma it11 pemahaman 

siswa dan kepuasannya dalam mernpelajari materi bisa dikatakan belurn menjadi 

perrimbangan utama bagi guru dalarn merancang proses belajar mengajar dalam kelas. 

Oleh karena guru mengajarkan bidang studi PPKN terutama tentang sikap-sikap 

yang perlu b a g  siswa selalu bersifat nonnatif tanpa memberi kesempatan kepada siswa 

untuk mendapatkan penjelasan tentang alasan-alasan rasional di belakang sikap 

normatif tersebut, menunjukan bahwa guru hanya berperm sebagai penyampai akan 

hal-ha1 yang telah diputuskan sebagai yang baik dan yang b w k  bagi siswa. Dengan 

menyatakm bahwa siswa harus berdisiplin dan ikhlas, dan sebagain1.a. sementara sislva 

hams menerima bahwa itu adalah suatu keharusan bag  mereka. Kesemua itu 

merupakan suatu indikator bahwa pola berpikir guru tentang bagairnana peran yang 

harus diemban seorang guru PPKN di era reformasi ini belurn lagi berubah.Dengan kata 

lain kebiasaan yang berlaku dimasa Orde Baru dimana segala kebenaran adalah yang 

berasal dari pemerintah melalui buku paket masih diterapkan begitu saja tanpa 

pengolahan secara rasional oleh guru. 



Penjelasan yang diberikan gun1 terhadap pertanyaan siswa rnakin mernperjelas 

peran sebagai pernbalar akan hal-ha1 yang muncul dan dilahukan pernerintah dalam 

perpolitikan Indonesia. Pengalihan jawaban terhadap penanyawl siswa bahwa Gus Dur 

sebenamya tidak buta tapi hanya kabur matanya, menandakan guru tidak berani atau 

tidak bisa untuk mernberi penjelasan apa adanya tentang praktek politik yang ada di 

Indonesia. Hal ini rnerupakan bukh bahwa guru masih belum bisa rnerubah paradigma 

berpikimya dari sebapai alat politik dimasa lalu rnenjadi profesi yang terlepas dari 

kebijakan politik dirrlasa reformasi saat ini. 

Meskipun gun! menyadari bahwa saat ini tidak lagi masanya i n n ~ k  rnengajar 

dengan tekanan tertentu, sebagaimana dinyatakan guru dalam wawancara, akan tetapi 

dalam kondisi r i i l  di kelas ternyata guru masih ada yang belurn bisa rneninggalkan 

kebiasaan larnanya dan tidak herani untuk rnengernukakan keadaan sebagairnana 

adanya. Ini rnenunjukan bahwa pada dasarnya pola berpikir gun1 rnasih ada yang belt~m 

berubah. Kesadaran bahwa guru bukanlah pembenar atau penymlpai kebenararl dari 

pernerintah sernata belurn lagi teraktualisasi secara meluas sebagairnana Fang 

diharapkan. 

Ketidakberanian atau keengganan guru untuk rnengatakan atau mernberi 

penjelasan tentang rnateri sebagaimana adanya, dipengaruhi oleh trauma masa lampau, 

dimana guru mengatakan " dulu dimasa Orde Barn ada gum yang memang herani 

rnengunghpkan keadaan yang sebenamyo di kelas, dipanggirl olehkePalo sekolah dun 

mu.valuhnya jadi .~ampai ke Kamvil P & K, tapi sekarang ha1 iru riduk pernah lerjadi 

lugi " (wawancawa 6 Oktober 2003) 

Trauma masa lalu ini cukup berpengamh pada sebagian guru yang mungkin 

menyebabkan mereka sulit untuk bisa bersikap terbuka dan berani rnengupas pertanyaan 



siswa tentang hal-ha1 yang terjadi dalam masyarakat yang memang banyak 

bersinggungan dengan materi pelajaran PPKN. 

Pelaksanaan pembelajaran di kelas 111 IPA menunjukan bahwa guru masih 

berpandangan bahwa mereka adalah information provider, bukari sebagai fasilitator 

dalarn belajar. Dari penyampaian materi yang bersifat ceramah sampai akhir jam 

pelajaran menunjukan bahwa guru masih berpikir bahwa siswa adalah pihak yang 

belum bisa belajar secara mandiri, karena itu guuulah yang Iianls rnernberikan segala 

keterarlgan tentang materi yang dipelajari. 

Meskipun masih bercerarnah tetapi glru telah ben~salia unt11k n~eneriipatkarl 

pernaharnan dan kepuasan siswa dalam belajar sebagai pertirnbangan dalmn 

melaksanakan pembelajaran. Hal ini terlihat dari jawaban p r u  terhadap pertanyaari 

siswa yang diberikan tiengan tuntas dan apa adanya. Oleh karena pertanyaan yang 

muncul cukup dilematis karena siswa sudah kelas tiga, maka p n l  niengeksplorasi 

secara panjang lebar pertanyaan siswa tentang isu kontrofersial seperti isu kristenisasi di 

wilayah Sumatera Barat. Oleh karena guru marnpu menjelaskan akan apa adanya yang 

didasarkan berita media massa serta sumber lainnya, siswa mendapatkan penjelasan 

yang memuaskan mereka. Menurut guru " saat ini sILw1a punya hanyak pengetuhlruri 

umtlm yang sangat luas, karena itu lata hams mengikuti perkemhangan herita yang ada 

zrnizrk rnenganrrsipas~ pertanyan yang akan di lontarkan si.lwa paria kr~u " (wawancara 

6 Oktober 2003) 

Dari wawancar.4 gu-u menyatakan bahwa sebaga~ gun1 PPKN saat ini kita hams 

bisa mernberi contoh-contoh aktual dalarn masyarakat Hal In1 menunjukan bahwa gun1 

tidak lagi takut untuk rnernbahas isu-isu yang ada dalarn masyarakat sebagaimana dulu 

dimasa Orde Baru. Hal ini juga dipertegas guru melalui wawancara dengan pernyataan 



benkut "suaf ini gun1 lJIJKN periu p e h  terhadap kt.jadian-kejatli(~t~ ticrlt rm ma.y~trraku~ 

yang mungkin akan diranyakan siswa di kelas. CJnruk itu guru hams menjuwah secarn 

j~ljzir d(~t7 apn adanya. " (wawancara 6 Oktober 2003) 

Keberanian guru untuk memberi penjelasan secara rasional dan apa adanya 

tentang hal-ha1 yang ada dalam perjalanan sejarah masyarakat Indollesia, n~enur~jukk 

an bahwa guru telah berpikir dan percaya bahwa peran mereka bukanlah i~ntuk 

mernbuat pembenaran tapi memberi penjelasan akan siatu kebenaran, dan ini berarti 

telah terjadi perubahan pola berpikir dari sebagai alat politik dimasa lalu menjadi 

pribadi yang profesional di masa sekarang. 

Hal yang sama terlihat lebih nyata di kelas 111 IPS, suasana belajar yang santai 

dan bebas mengemukakan pendapat tentang materi yang dibahas, membuat pelajaran 

berjalan menarik dan siswa terlihat antusias. Masalah pelaksanaan demokrasi dalarn 

perjalanan bangsa Indonesia tereksploitasi dengan dalam diln Iru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk melihatnya dari berbagai perspektif. . .. 

Tidak adanya pentabuan dalam membicarakan masalah politik terlihat dengan 

jelas, tetmasuk komentar guru yang berusaha untuk jujur men~yngkapkannya, 

menunjukan bahwa guru benar-benar menikmati perannya sebagai guru yang 

profesional tanpa t a k ~  untuk dianggap salah atau melawan kebijakan pemerintah. Guru 

telah berpikir bahwa kepuasan dan pemahaman siswa adalah hal yang sangat penting 

dalam rnengajarkan PPKn. Oleh karena itu pentbahan pola berpikir dari guru telah 

terjadi, dan ini di perkuat lagi oleh pernyataan guru bahwa" saar ini daiam mengajar 

kita hams mengutamakan pemahaman s i~wa bukan iagi memhenarkan atart menjuwah 

untuk menutup ha/-ha/ yang sebenamya terjadi daiarn masyarakai "(wawancara 6 

Oktober 2003) 



Hal ini juga dipertegas guru dalam wawancara bahwa, "kuluu prlnr saar it71 ri~Lck 

hersikup prrfessional dan hanya mengajarkan yang ada dulam hukic sccrfu riduk herani 

tnc.ngzrngkapkan upa adanya, maka pelajaran PPKn akan sernakr n rrcluk drsrtkui .vr.vwu 

dun g~rru I'I'KN akan rerap dianggap sehagai guru yang penakur " (wawancara 6 

Oktober 2003) 

Pernyataan guru di atas menunjukan bahwa bila guru berperan sebagai alat 

politik sebagairnana di masa Orde Baru dianggap guru sebagai suatu ha1 yang sangat 

merugikan tidak hanya bagi pribadi guru itu sendiri tetapi juga terhadap bidang studi 

PPKN, karena siswa menganggap apa yang diajarkan dalam PPKN tidak sama dengan 

yang terjadi dalam nmyarakat. Oleh karena itu menurut mercka ke depan peran yang 

diemban oleh ~ L I ~ I  Pt 'KN haruslah peran yang terlepas ciar~ PC-111rnbangm-pertimbangm 

politik secara praktis melainkan lebih kepada profesionaIitas guru. (FGD 10 Oktober 

2003) 

Dari hasil diskusi dengan guru tenrngkap bahwa pada umumnya mereka 

mengatakan bahwa saat ini tidak ada lagi pembatasan-pernbatasan bagi guru PPkn i~ntitk 

memberi penjelasan pada siswa tentang maten' yang dibahas. Seorang guru menyatakan 

bahwa saat ini baru terasa enak untuk rnengajar, karena kira hisa mengekvplora.vi rnarrri 

jarrh lehih dalam durr pada dahulu dan hal ini ridak hanyu menyehahkan siswa merasa 

ptras tap1 rerlebih kro sebagai guru merasa memilikr harga drri karetm ridak dianggap 

menufupi kenyafaan yang ada oleh siswa. (FGD 10 Oktober 2003) 

Hal yang sama dikemukakan guru bahwa "hagi guru PPKn ke depan yang 

pal in^ penring adalah kejujuran kita dalam memheri penjelasun, kurt~na h l a u  ridak 

.vi.swu ukun menganggap bahwa guru adalah orang yang sangar rubtr puilu petnrrinrtrh 



dun rakuf di pecat, ha1 ifu jelas sangat menyahfkan bagi kita sebagai gum. (FGD 10 

Oktober 2003) 

Sehubungan dengan peran guru PPKN pada mass yang akan datang juga 

tenlngkap bahwa peran kepala sekolah sebagai pihak yang mengetahui dan 

berhubungan secara langsung dengan guru dalam menjalankan tugasnya, mempunyai 

kontribusi besar dalarn mewujudkan peran guru sebagai profesi yang netral dalarn 

kaitannya dengan politik. Guru mengatakan " karena kepala sekolah memberi 

kehrhusan bagi guru untuk merencanakan program pengajarannya dun ridak bunyak 

mencumpuri mareri pelajaran maka b fa  merasa nyaman dan enak dalam mengajar dan 

herin  erah hi dengan s i~wa.  " 



VI. KESIMPULAN DAN S . t R t \  

Berdasarkan pcnjelasan pada bab-bab sebelumnya, nraha pada badan ini dapat 
. .. 

dikemukakan hal-ha1 yang meruyakan kesimpulan secara menyelunth yang bisa di 

ambil, serta saran-saran yang bisa dikemukakan sebagai berikut: 

I A. Kesimpulan 

Bcrtitik tolak dari hasil temuan penelitian yang ingin melihat pola pikir guru 

tentang perannya dalam mengajarkan P P b  pada era reformasi ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa sebagan guru, masih menempatkan dirinya sebagai pusat kegiatan 

belajar mengajar, sedangkan sebagian kecil lainnya telah dengan konsisten 

~nenggunakan pendekatan yang berorientasi pada siswa. Oleh karena itu peran sebagai 

fasilitator dalam belajar belum dilaksanakan sebagairnana sehan~snya oleh sebagan 

gun1 tersebut. k n g a n  demikian pola berpikir sebagiarl guru bahwa sebenarnya siswa 

bisa dan rnampil belajar secara slktif apabila direncanakan secara baik. beli~m lagi 

berbeda dengan masa-masa sebelumnya. 

Kebiasaan memberi jawaban paling arnan daiam maijawab penanyaan sis~va di 

kelas b a p  sebagian kecil guru masih belum hilang sama sekali. Hal ini menunjukan 

bahwa pola berpikir guru akan perannya sebagai alat politik b a g  penguasa dilnasa la111 

masih berbekas Can belum berubah secara drastis meskipun peta politik di Indonesia 

telah berubah. 

Akan tetapi sebagian besar guru telah menempatkan pernaharnan dan kepuasan 

siswa dalam menguasai materi sebagai pertimbangan utarna dalam melaksanakan proses 

belajar mengajar. Dengan begitu mereka bersedia dan tidak merasa takut untuk mernberi 

kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi materi serta memheri pcnjelasan secara 

lugas dan terbuka, meskipun hal itu bersinggungan dengan masalah politik dan 



kebijakan pemerintah. Hal ini berarti guru tidak lagi berpikir bahwa perannya adalah 

sebagai pembenar dari kebijakan pemerintah sebagaimana dimasa laly melainkan telah 

berubah kearah pola berpikir yang leblh professional sebagai gum. 

Perubahan pola berpikir guru yang sangat jelas terlihat adalah interaksi yang 

terjadi antara guru dan siswa dalarn kelas terutarna sekali ketika LWI memberi 

penjelasan terhadap pertanyaan yang dilontarkan siswa dalam membahas materi 

pelajaran, khususnya bila pertanyaan itu menyangkut hal-ha1 ymg bersifat kontraversid 

atau bila berhubungan dengan kebijakan poli tik pemerintah. 

Kesemua guru yang dimati  terlihat mengajar dengan santai dan tanpa beban 

takut untuk mendapat tindakan tertentu seperti dimasa lalu. Ada ruang kebebasan bagi 

guru dalam menyampaikan materi dan menjawab pertanyaan siswa, dan ini diakui guru 

sebagai perubahan yang paling terasa dalam rnengajwkan PPKN dimasa orde baru 

dengan dimasa refomasi saat ini. 

Kebijakan kepala sekolah yang mernberi wewenang penuh pada guru untuk 

merancang dan menyelenggarakan pengajaran PPKN sebagaimana dikehendaki ole11 

kurikulum, turut berkontribusi terhadap perubahan pola berpikir guru dari berperan 

sebagai alat politik penguasa dirnasa lalu menjadi pribadi yang otonom dan professional 

dimasa kini. 

B. Saran 

1. Pola berpikir guru merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 

pelaksanaan proses pembelajaran pada umurnnya, dan untuk mengetahui 

pola berpikir guru perlu diteliti berbagai aspek yang terkait dengannya. Oleh 

karena itu guna mengungkap bagaimana pola berplkir guru perlu dilakakan 



penelitian lanjutan lainnya yang akan dapat rnengungkapkan berbagai aspek 

terkait tersebut. 

Oleh karena penelitian ini dilakukan pada lokasi yang terbatas serta jumlah 

informan atau subjek yang juga terbatas, maka ada kemungkinan temuan 

penelitian ini hanya akan mengungkap sebagian kcxil hal-ha1 yang 

berhubungan dengan pola berpikir gum. Banyak faktor lain yang mungkin 

turut berpengaruh dalarn merubah atau mmbentuk pola berpikir guru belum 

tereksplorasi. Oleh karena itu mengkaji pola berpikir gun1 pada tempat dan 

situasi yang berbeda akan marnpu memberi gambaran yang lebih 

meoyeluruh tentang bagaimana pola berplkir guru tentang perannya.. 
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LAMPIRAN 



PEDOMAN WAWANCARA 

I .  Dapatkah bapak / ibu mernberi keterangan tentang 

Nama lengkap 

Latar belakang pendidikan 

Pengalaman ke rja 

Jangka waktu bertugas sebagai guru di sekolah ini 

Pekerjaan lain selain sebagai guru 

2. Bagaimana pndapat bapak 1 ibu tentang pc.lahsuuuin proses pernbelajaran 

PPKN di era refonnasi ini jika dibandingkan dengan dulu di era orde baru. - 

3. Sehubungan dengan perencanaan yang bapak i ibu susun dalam mengajarkan 

bidang studi PPKN, pwtimbangan apa saja yang bapak / ibu lakukan dalam 

melaksanakannya. 

4. Apakah bapak / ibu merasa memiliki kebebasan dalam mengeksplorasi dan 

menyarnpaikan materi ketika mengajar dikelas? 

5. Bagainana pendapat bapak / ibu bila siswa rnempertanyakan isu-isu aktual yang 

terjadi dalam masyarakat, seperti korupsi dl]. 

6. Pertimbangan apa yang bapak 1 ibu lakukan dalarn menjawab d m  memberi 

penjelasan tentang pertanyaan tersebut . 

7. Menurut bapak / ibu peran apa yang paling tepat dijalankan guru PPKN dalam 

mengajar di kelas. 

8. ApAah peran yang bapak / ibu anggap tepat itu dapat d ~ n g a n  sepenul~nya di 

realisir didalam kelas. 



PEDOMAN FGD 

TOPIK 

Peran yang tepat bagi seorang guru PPKN di masa depan sehubungan dengan materi 

pelajaran PPKN yang berkaitan dengan situasi kemasyarakatan dan politik 

pemerintahan 
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